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Abstract  

The rapid development of information technology offers significant opportunities for small and medium-sized 

enterprises (SMEs) to enhance service quality and operational efficiency through digital systems. Fajar Zahra 

Laundry, a kilo-based laundry business located in Bagan Siapi-api, previously relied on manual methods for 

recording customer data and transactions. This approach led to various issues such as data loss, recording errors, 

and delays in generating financial reports. To address these challenges, a web-based laundry management system 

was designed and developed using PHP, the CodeIgniter framework, and a MySQL database.The system was 

built using the System Development Life Cycle (SDLC) with the waterfall model, covering stages such as 

analysis, design, implementation, testing, and maintenance. Key features of the system include customer data 

management, transaction processing based on service types, laundry status tracking, and automated daily and 

monthly financial reporting. Additionally, the system includes user authentication with login and logout features 

to ensure data security.The implementation results show that the system significantly improves operational 

efficiency, reduces manual workloads, and helps the business owner monitor the laundry’s financial and 

customer data in real-time. With this information system, Fajar Zahra Laundry is expected to provide more 

professional and competitive services in the digital era. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan melalui sistem digital. Fajar Zahra Laundry, sebuah usaha laundry kiloan yang 

berlokasi di Bagan Siapi-api, selama ini masih menggunakan pencatatan manual dalam mengelola transaksi dan data 
pelanggan. Hal ini menimbulkan berbagai kendala seperti kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan keterlambatan dalam 

pembuatan laporan keuangan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perancangan sistem manajemen laundry 

berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework CodeIgniter, dan database MySQL.Sistem ini dirancang 

dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall, 
yang meliputi tahap analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Fitur utama sistem meliputi 

manajemen data pelanggan, pengelolaan transaksi laundry berdasarkan jenis layanan, pelacakan status cucian, serta 

pembuatan laporan keuangan otomatis harian dan bulanan. Sistem juga dilengkapi dengan autentikasi pengguna melalui fitur 

login/logout untuk keamanan data.Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi beban kerja manual, dan mempermudah pemilik usaha dalam memantau perkembangan bisnis 

secara real-time. Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan Fajar Zahra Laundry dapat memberikan pelayanan yang 

lebih profesional dan kompetitif di era digital. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Manajemen Laundry, PHP, CodeIgniter, MySQL, SDLC, Digitalisasi UMKM 

Sisfortek is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

 

Di era digital yang semakin berkembang, usaha jasa laundry mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. 

Perubahan pola pikir masyarakat menuju hal-hal yang bersifat instan dan praktis menjadikan jasa laundry 
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sebagai salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan harian, khususnya dalam hal mencuci dan menyetrika 

pakaian. Laundry kini tidak hanya menjadi kebutuhan bagi individu sibuk seperti pekerja atau perantau, tetapi 

juga berkembang sebagai peluang usaha yang menjanjikan di wilayah padat penduduk, seperti kawasan kos-

kosan, perumahan, hingga asrama. 

Salah satu usaha laundry kiloan yang berkembang adalah Fajar Zahra Laundry, yang berlokasi di daerah 

kumpulan, dekat dengan Asrama Polisi dan Asrama Guru. Dalam operasional sehari-hari, usaha ini mampu 

melayani rata-rata 4–5 pelanggan per hari, dengan berat cucian yang bervariasi dari 1 hingga 6 kilogram. 

Layanan yang ditawarkan pun cukup beragam, yaitu paket cuci dan setrika, jasa setrika saja, atau jasa cuci saja. 

Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan volume pekerjaan, pemilik usaha mulai kewalahan 

dalam mengelola transaksi dan data pelanggan karena masih menggunakan pencatatan manual. Hal ini 

menyebabkan tingginya risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan ketidaksesuaian laporan keuangan. 

Menurut Pramudya (2024), “Penerapan sistem berbasis web dalam skala usaha kecil dapat menekan tingkat 

kesalahan pencatatan manual hingga lebih dari 70%, sekaligus meningkatkan kecepatan   

layanan.” 

Kutipan ini menunjukkan urgensi digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi usaha kecil menengah seperti 

laundry. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan sistem informasi manajemen laundry yang dapat 

membantu dalam pencatatan transaksi, pengelolaan data pelanggan, hingga pembuatan laporan keuangan yang 

akurat dan real-time. Sistem ini dirancang untuk berbasis web agar dapat diakses dengan mudah melalui 

perangkat komputer maupun ponsel. 

Sistem ini akan dikembangkan menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall, 

yang merupakan metode pengembangan perangkat lunak secara sistematis dan berurutan. 

Menurut Arifin (2023), “Framework SDLC model waterfall masih sangat relevan untuk proyek sistem informasi 

dengan ruang lingkup jelas dan kebutuhan yang stabil, terutama pada sektor non-skala besar seperti UMKM.” 

Metode ini terdiri dari tahapan perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem 

ini juga akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter dan basis data 

MySQL. 

Seperti dikemukakan oleh Handayani dan Nugraha (2022), “Penggunaan framework PHP seperti CodeIgniter 

dapat mempercepat pengembangan sistem informasi dan memberikan struktur yang rapi, aman, dan mudah 

dalam pemeliharaan jangka panjang.” 

Dengan sistem yang terkomputerisasi dan berbasis database, seluruh aktivitas pencatatan akan dilakukan secara 

digital sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual yang rawan kesalahan. 

Sutrisno (2023) menyatakan bahwa “Digitalisasi usaha mikro dan kecil merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi keuangan, terutama melalui adopsi sistem informasi 

berbasis web yang terintegrasi.” 

Selain itu, keberhasilan dari implementasi sistem informasi juga dipengaruhi oleh kesederhanaan antarmuka dan 

kemudahan penggunaan oleh pemilik maupun karyawan. 

Menurut Lestari dan Hamzah (2022), “Salah satu kunci keberhasilan implementasi sistem informasi pada usaha 

mikro adalah antarmuka yang sederhana, serta pelatihan awal kepada pengguna untuk mengurangi resistensi 

penggunaan.” 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan Fajar Zahra Laundry dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat 

layanan, menjaga akurasi data transaksi, serta menyediakan laporan keuangan otomatis yang membantu pemilik 

dalam mengambil keputusan usaha secara cepat dan tepat. 

2. Metodologi Penelitian 

 

Metode ini memberikan fasilitas kepada pengembang dan pengguna (user) dapat saling berinteraksi selama 

proses pembuatan sistem agar tidak terjadi kesalahpahaman atau salah persepsi. Metode ini memiliki beberapa 

tahapan dan untuk penjelasan pengembangan Prototype pada Gambar 1.1 adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Model Pengembangan Prototype 

Penjelasan lebih lengkap untuk model Prototype yang terdapat pada Gambar 1.1 adalah sebagai berikut : 

 

1. Komunikasi 

Tahap ini dilakukan pengumpulan data yaitu pengembang dan pengguna bersama-sama mengidentifikasi 

kebutuhan sistem dan garis besar sistem yang akan dibuat. Untuk membuat suatu sistem yang sesuai kebutuhan, 

pengembang harus mengetahui bagaimana sistem yang sedang berjalan dan permasalahan yang terjadi. Setelah 

berkomunikasi dengan Bapak Eko Yuniarto, S.IP, MM selaku Camat, penulis akan membuat sistem informasi 

undangan rapat kantor Kecamatan Pedurungan karena sebelumnya menggunakan cara yang masih manual. 

2. Pemodelan Perencanaan Secara Cepat 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan perancangan sementara kepada pengguna yang berpusat pada penyajian 

desain (user interface) dengan menggunakan alat bantu perangkat lunak UML atau Unified Modelling Language 

Diagram (Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram). 

3. Pembentukan Prototype 

Di tahap ini prototyping yang sudah disepakati diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai dengan 

kebutuhan. Implementasi rancangan dilakukan menggunakan script pemrograman web PHP, Basis Data 

menggunakan MySQL dan dibangun di sistem operasi Windows 10. 

4. Penyerahan Sistem dan Perangkat Lunak Ke Pengguna dan Umpan Balik 

 Pada tahap ini dilakukan evaluasi oleh pengguna terhadap prototype yang sudah dibuat apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. Jika belum maka pengembang harus memperbaiki sesuai dengan 

keinginan pengguna. Tapi jika sudah sesuai, maka sistem yang telah dibuat dapat digunakan dengan semestinya 

oleh pengguna. Tahap ini merupakan tahap dimana rancangan aplikasi yang telah dibuat, diimplementasikan, 

untuk selanjutnya diuji apakah semua komponen dari aplikasi sudah berjalan sesuai dengan fungsinya. Pengujian 

yang akan dilakukan meliputi blackbox testing, whitebox testing, uji kesesuaian sistem, uji media, dan uji respon 

dari pihak Kecamatan Pedurungan (User).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Fajar Zahra Laundry adalah sebuah usaha jasa laundry yang berlokasi di Rokan Hillir Bagan Siapi-api. usaha ini 

di bangun dan dijalan kan Oleh Ibuk kemala Sari. Usaha ini mulai beropersasi sejak tahun 2009 dan dikelola 

secara mandiri oleh pemiliknya bersama beberapa karyawan. Fajar Zahra Laundry menyediakan layanan cuci 

kiloan, setrika saja, dan cuci satuan seperti selimut, jas, serta pakaian berbahan khusus. Usaha ini beroperasi 

setiap hari. 

Dalam operasionalnya, Fajar Zahra Laundry masih menggunakan sistem manual, baik dalam pencatatan data 

pelanggan, transaksi, maupun laporan harian. Seluruh pencatatan dilakukan menggunakan buku tulis, yang 

kemudian disimpan secara fisik oleh pemilik usaha. Sistem ini sering menimbulkan beberapa kendala, seperti 

kehilangan data transaksi, duplikasi pencatatan pelanggan, serta kesulitan dalam membuat laporan keungan 

harian dan bulan, untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan yang di peroleh guna dalam memajukan 

kualitas jasa laundry. 

Selain itu, proses pencatatan waktu masuk dan pengambilan cucian juga masih dilakukan secara manual, 

sehingga memperbesar kemungkinan terjadi kesalahan dalam pengelolaan antiran dan waktu penyelesaian 

layanan. Hal ini menyebabkan kurang efisiennya pengelolaan layanan dan memengaruhi kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan selana masa observasi di Fajar Zahra laundry, penulis melakukan 

beberapa langkah untuk membantu menyelesaikan kendala tersebut. Penulis   
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melakukan indentifikasi terhadap alur kerja yang ada, mulai dari penerimaan cucian, pencatatan data pelanggan, 

transaksi pembayaran, hingga pembuatan laporan. 

Selama masa magang, penulis merancang dan mengembangkan sebuah sistem informasi manajemen Laundry 

berbasis web dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan framework CodeIgniter serta database 

MySQL. Sistem ini dirancang agar dapat di akses melalui perangkat komputer dan juga perang mobile secara 

internal oleh pemilik dan karyawan. 

Fitur-fitur utama dalam sistem ini meliputi:  

1. Pencatatan data pelanggan secara digital. 

2. Input dan pengelolaan transaksi cuci berdasarkan kategori layanan. 

3. Pencatatan status laundry (dalam proses, selesai, diambil). 

4. Pembuatan laporan transaksi harian dan bulanan secara otomatis. 

5. Sistem Login untuk keamanan data serta fitur logout dan notifikasi aktivitas pengguna. 

Penulis juga melakukan sosialisasi dan penelitian singkat kepada pemilik dan karyawan laundry untuk 

menggunakan sistem yang telah dikembangkan. Sistem ini diharapkan dapat membantu mengurangi kesalahan 

pencatatan, mempercepat proses transaksi, dan mempermudah pemilik dalam mengelola laporan keungan. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan operasi Fajar Zahra Laundry menjadi lebih efisien, data tersimpan secara 

aman, serta pelayanan kepada pelanggan menjadi lebih profesional. 

 

Menunjukkan alur aktivitas yang dilakukan oleh admin (pemilik usaha) dalam sistem baru. Contoh 

aktivitas: login mengelola data pelanggan melihat laporan logout. 

 
Gambar 3. 1 Flowchart Admin 

Implementasi Sistem 

Tampilan DashBoard 

Halaman utama setelah pengguna berhasil login. Menampilkan navigasi cepat ke fitur-fitur utama 

seperti order, riwayat, laporan, dan manajemen data lainnya. Tampilan ini berbeda untuk admin dan 

karyawan, tergantung level akses. 
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Gambar 3. 2 Tampilan Dashboard 

 

Tampilan Order 

Menampilkan daftar semua order laundry yang masuk. Pengguna dapat melihat status cucian 

(dalam proses, selesai, atau diambil), serta mengakses detail transaksi. Tersedia tombol aksi seperti edit, 

detail, dan bayar. 

 

Gambar 3. 3 Tampilan Order 

 

Tampilan Detail Tabel Order 

Menampilkan rincian lengkap dari satu order laundry. Informasi yang ditampilkan mencakup nama 

pelanggan, alamat, nomor telepon, jenis layanan, berat, harga per kilogram, total bayar, tanggal masuk dan 

keluar, serta keterangan tambahan. 
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Gambar 3. 4 Tampil Detail Tabel Order 

 

 

Tampilan paket cuci 

Menampilkan daftar semua jenis layanan cuci yang tersedia di sistem. Admin dapat 

menambahkan, mengedit, atau menghapus paket sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 3. 5 Tampil Paket Cuci 

 

Tampilan Tambah paket 

Digunakan oleh admin untuk menambahkan jenis layanan baru ke dalam sistem, seperti cuci-setrika, cuci saja, 

atau setrika saja. Form ini memungkinkan pengisian nama paket, waktu kerja, dan harga per kilogram.  
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Gambar 3. 6 Tampilan Tambah Paket 

 

Tampilan Riwayat 

Berisi daftar transaksi yang sudah selesai atau telah dibayar. Fitur ini memudahkan pemilik usaha untuk 

melakukan pencatatan dan pelacakan layanan yang telah diselesaikan.  

 

Gambar 3. 7 Tampilan Riwayat 

 

TampilanTabel Cetak Riwayat 

Menampilkan detail dari transaksi yang ada di riwayat, termasuk informasi pelanggan, total bayar, tanggal 

masuk/keluar, dan status cucian. Digunakan untuk pengecekan ulang atau pencetakan bukti transaksi. 
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Gambar 3. 8 Tampilan Tabel Cetak Riwayat 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem informasi manajemen laundry di Fajar Zahra Laundry, 

dapat disimpulkan bahwa sistem berbasis web yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

framework CodeIgniter, dan database MySQL mampu menjawab permasalahan yang timbul akibat pencatatan 

manual. Sistem ini memberikan kemudahan dalam pengelolaan data pelanggan, pencatatan transaksi berdasarkan 

kategori layanan, pelacakan status cucian, serta pembuatan laporan keuangan secara otomatis. Dengan adanya 

sistem ini, proses operasional menjadi lebih efisien, akurat, dan terstruktur, serta mampu mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan dan kehilangan data. Selain itu, fitur login dan logout memberikan perlindungan terhadap 

akses data sehingga hanya pengguna yang berwenang yang dapat menggunakan sistem. Secara keseluruhan, 

sistem informasi ini telah berhasil meningkatkan kinerja dan profesionalitas Fajar Zahra Laundry dalam 

memberikan pelayanan kepada pelanggan di era digital. 
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